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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan penerapan green accounting dalam mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai bagian dari upaya pembangunan berkelanjutan.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur sistematis terhadap 30 artikel ilmiah nasional dan
internasional yang relevan dengan topik green accounting, ESG, dan SDGs yang diterbitkan pada periode
2023-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting berkontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pengungkapan informasi lingkungan, penguatan akuntabilitas dan
transparansi organisasi, perbaikan kinerja lingkungan, serta penciptaan nilai ekonomi jangka panjang baik
di sektor swasta maupun sektor publik. Simpulan penelitian ini adalah bahwa green accounting merupakan
instrumen strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai dasar
pengambilan keputusan berkelanjutan yang mampu mendukung pencapaian target SDGs, meskipun masih
diperlukan dukungan regulasi, standar yang seragam, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia
agar implementasinya dapat berjalan optimal.

Kata Kunci: Green Accounting, Sdgs, ESG, Keberlanjutan, Akuntansi Lingkungan

PENDAHULUAN

Pembagunan yang berkembang sesudah menjadi rencana global untuk
mendorong sejak awal disepakatinya Sustainable Development goals (SDGs) oleh
perkumpulan bangsa antar negara yaitu pada tahun 2015 yang menentukan 17 tujuan
pembangunan yang berkembangan sebagai konsep kerja universal dengan tujuan
menyelesikan kemiskinan, melestarikan planet, dan memastikan kemakmuran bagi
semuanya. Sustainable Development goals meyakinkan pentinganya suatu
keseimbangan yang dinamis dalam perkembangan ekonomi glaobal, berkembangnya
perlindungan lingkungan, serta keadilan sosial yang menyeluruh, dengan menyetujui
tiga pilar penting tersebut saling berhubungan tanpa berpisah satu sama lain (Mensah
2019). Dalam situasi prubahan pola pengenbangan ini, akuntansi memiliki peran
sebagai bahasa bisnis yang tidak terbatas oleh fungsi tradisional dalam laporan
keuangan semata, tetapi juga dapat menampilkan, mengukur, serta melaporkan dampak
lingkungan yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan operasioanal perusahaan secara
kompehensif dan akuntable. Green Accounting (akuntansi hijau) sebagai inovasi ide
baru dan pendekatan untuk perubahan yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke
dalam system akuntansi konvensional dalam pelaporan korporat, sebagai tujuan
gambaran yang lebih menyeluruh soal kinerja perusahaan yang tidak hanya di ukur dari
segi Finansial, tetapi tetap mengambil dari dampak ekologis dan keberlangsungan
(Nurul Hadi Zuherman and Ersi Sisdianto 2024)(Yusmaniarti, Y; et al 2023).

Akuntansi Konvensional sudah lama menjadi landasan dalam kegiatan bisnis
seiring pendapat kritik tajam dari berbagai kalangan akademisi dan praktisi karena
cendrung mengabaikan atau tidak mempertimbangkan biaya lingkungan dan
eksternalitas negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan bisnis, seperti polusi udara
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maupun air, penyusutan lahan, penyusutan sumber daya alam, serta pelepasan gas
rumah kaca. Keterbatasan yang mendasar ini membuat informasi yang dihasilkan oleh
sistem akuntansi konvensional ini menjadi lebih condong pada pencapaian keuntungan
dalam jangka pendek, tanpa memikirkan konsekuensi jangka panjang pada lingkungan
dan masyarakat. Begitupula sebaliknya, Green Accounting memakai pendekatan yang
progresif dengan berupaya menyesuaikan seluruh biaya lingkungan dalam suatu
laporan keuangan serta dalam laporan keberlanjutan perusahaan, sehingga biaya yang
sebelumnya dianggap sebagai eskternalitas berubah menjadi bagian integral
perhitungan kinerja suatu perusahaan (Sinaga et al. 2025).

Filosofis dan metodelogis memiliki perbedaan mendasar yang menjadikan green
accounting sangat relevan da krusial dalam era SDGs untuk menuntut tranparansi
secara penuh, akubtable yang tinggi, serta tanggung jawab pemangku kepentingan
terhadap lingkungan, baik dari pihak swasta dan juga publik. Secara lebih dalam, green
Accounting tidak hanya memiliki fungsi sebagai alat untuk pelaporann saja, tapu juaga
sebagai suatu instrument yang strategis sebagai pengambilan suatu keputusan yang
lebih bijaksana dan berorientasi dalam suatu keberlangsungan jangka panjang (Anindia
et al. 2025). Penerapan Green Accounting di Indonesia semakin dilihat dan mendapat
perhatian serius dan momentum yang kuat seiring meningkatnya keharusan dalam
pengungkapan ESG (Environmental, Sosial, Governance) dari investor perusahaan.
Lembaga keuangan internasional, serta para pemanggu kepentingan lainnya, serta
adanya juga regualsi keberlanjutan yang lebih ketat baik dalam sektor korporasi
maupun sektor publik.

Pemerintahan di Indonesia telah melakukan komitmen dalam pembangunan
keberlanjutan dari berbagai kebijakan dan regulasi, seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk penerapan keberlanjutan keuangan bagi lemabaga jasa keuangan, emiten
dan perusahaan public. Studi empiris saat ini menunjukkan bahwa kontribusi Green
Accounting memiliki kemampuan sangat besar dalam mendukunng pencapaian target
SDGs nasional Indonesia, terkusus dalam jutuan yang memiliki kaitan dengan konsumsi
dan produksi yang bertanggung jawab, terhadap aksi perubahan iklim, kehidupan di
darat amaupun di air, serta kerjasama untuk mencapai tujuan (Meiliana et al. 2022).
Green Accounting diterapkan di Indonesia tidak hanya untuk relevan bagi perushaan-
perusahaan besar yang terdaftar di bursa efek, tetapi juga untuk para UMKM, lembaga
pemerintahan, dan oerganisasi nirlaba yang memiliki jejak lingkungan yang signifikan.
Dengan meningkatnya kesadaran akan suatu pentingnya suatu keberlanjutan serta
tekanan dari berbagai pihak yang menerapkan kegiatan aktivitas bisnis yang ramah dan
baik bagi lingkungan, green accounting menjadi harapan yang dapat menjadi katalis
suatu perubahan untuk menuju ekonomi hijau yang berkesinambungan di Indonesia
(Noviyana et al. 2025).

KAJIAN TEORI

Defenisi Green Accounting secara menyeluruh sebagai sistem akuntansi yang
sistematis mengidentifikasi, mengukur, mencatat, serta ,melaporkan maanfaat dan
biaya lingkungan yang muncul sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dari
kegiatan perasional perusahaan, dengan tujuan memberikan informasi secara lengkap
dan akurat kepada para pemangku kepentingan untuk pengambil suatu keputusan.
Konsep ini berakar dan berfondasi kuat pada prinsip environmental stewardship,
seperti tanggung jawab moral, etis, serta ekonomi yang harus di junjung oleh setiap
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perusahaan terhadap kelestarian lingkungan dan keberlangsungan sumber daya alam
untuk generasi saat ini maupun yang akan datang (Rizal et al. 2025). Anvironmental
Stewardship meyakinkan bahwa suatu purusahaan bukan hanya suatu entitas ekonomi
yang berjalan pada maksimalisasi keuntungan, tetapi juga merupakan bagian integral
dari suatu kehidupan yang lebih luas namun memiliki kewajiban serta tanggung jawab
dalam mengelola dan melestarikan asset lingkungan dengan sebaik-baik nya. Green
Accounting memiliki kerangka yang berfungsi sebagai mekanisme untuk
menerjemahkan komitmen etis bagi lingkungann dalam kegiatan bisnis yang dapat di
ukur serta dapat di pertanggung jawabkan, sehingga dapat menciptakan keseimbangan
antar kepentingan ekonomi jangka pendek dan keberlangsungan lingkungan jangka
panjang (Mujahidi et al. 2025).

Menurut perspektif teori legitimasi yaitu salah satu teori mendasar dalam
referensi akuntansi sosial dan lingkungan, penerapan Green Accounting merupakan
strategi penting serta sebagai sarana efektif bagi berbagai perusaan untuk memperoleh,
mempertahankan, serta memperkuat legitimasi sosial di mata masyarakat dan para
pemangku kepentingan. Menurut teori legitimasi suatu organisasi atau perusahaan
akan terus melakukan uapaya untuk memastikan bahwa mereka dapat beroperasi
dalam batas-batas dan norma-norma yang dapat diterima bagi para masyarakat tempat
mereka beroperasi, serta pada saat terdapat Kkesenjangan anatara nialai-nilai
perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, akan terdapat legitimasi perusahaan yang
tercantum. Pengungkapan informasi lingkungan yang memadai, transparan, serta dapat
di verivikasi melalui green accounting sehingga secara siknifikan meningkatkan
keprcayaan publik, memperbaiki nama baik korporet, serta memperkuat hubungan
kepada berbagai pemangku kepentingan yang semakin Kkeritis terhadap isu-sisu
lingkuangan. Secara proaktif prusahaan menggunakan praktik green accounting dalam
melaporkan kinerja lingkungan mereka secara transparan menunjukkan komitmen
mereka dalalam berkontribusi terhadap tangung jawab lingkungan, pada saat gilirannya
dapat meningkatkan legitimasi mereka dan mengurangi risiko konflik sosial serta
tekanan regulasi yang ada (Hidayah et al. 2025).

Stakeholder theory (teori stakeholder) di kembangkan oleh freeman juga
memberikan landasan teoritis yang kuat untuk prnrrapan green accounting dengan
menentukan bahwa suatu perusahaan memiliki kewajiban moral serta strategis bukan
hanya melayani kepentingan pemegang saham, hal ini juma memenuhi kebutuhann
informasi dan ekspektasi dari berbagai pihak yeng memiliki kepentingan, termasuk
seperti invertor yang semakin concern terhadap ESG, oprasi prusahaan berdampak
langsung pada masyarakat lokal, lembaga swadaya masyarakat, regulator oleh
pemerintah, karyawan, supplier, serta konsumen. Di era saat ini, stakeholder tidak puas
dengan informasi keuangan tradisioanal saja, tetapi menuntut transparansi penuh
mengenai dampak lingkungan serta dampak sosial dari kegiatan bisnis. Green
Accounting dan ESG merupakan instrument srategis penting dalam melakukan
pemenuhan tuntunan informasi yang semakin kompleks dan beragam tersebuat
sekaligus membantu perusahaan membangun serta mendirikan hubungan jangka
panjanag yang berkelanjutan dengan para stakeholder-nya. Dengan menyediakan
infromasi yang kompehensif tentang suatu kinerja lingkungan, perusahaan juga bisa
mendemonstrasikan akuntabilitas mereka, memfasilitasi dialog yang kontstruktif
dengan stakeholder, serta dapat menciptakan nilai bersama yang saling
menguntungkan semua pihak (Eklesia et al. 2024).
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Perkembangan siknifikan dan pembaruan konseptual green accounting
melihatkan adanya perubahan paradigma yang mendasar dan perubahan dari
akuntansi klasik yang bersifat konservatif dan mengarah finansial sementara menuju
akuntansi berkelanjutan ( sustainability accounting ) yang bersifat holistrik, integrative,
dan forward-looking. Pergeseran paragmatik bukan hanya sekedar suatu perubahan
teknis dalam metode pencatatan atau pelaporan, tetapi menunjukkan perubahan yang
mendasar dalam filosofi dan tujuan akuntansi sendiri, dari sekedar alat untuk
menghitung laba atau rugi finansial dalam suatu priode tertentu merupakan instrument
yang lebih sophisticed sebagai pengambil keputusan yang berkembang dan
bertanggung jawab (Fenny Afrida 2024). Akuntansi klasik yang berfokus pada bottom
line tunggal (single bottom line) yaitu profit, telah berkembang menjadi sebuah konsep
triple bottom line yang mencakup profit, people, serta planet, bahkan berkembang lagi
jauh menjadi integrated reporting yang mana mengakui enam bentuk modal yaitu
(finansial, intelektual, manufaktur, manusia, sosial-relasional, serta natural). Perubahan
ini juga menunjukkan bahwa pengakuan informasi akuntansi harus bisa mengangkap
kerumitan dansaling bergantung antar kinerja ekonomi, sosial, serta lingkuangan yang
memberikan arah jangka panjang yang digunakan untuk memastikan keberlangsungan
organisasi serta pelanet ini (Bhoi 2025).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan study literature sistimatis terhadap 30
jurnal yang relevan dengan tema artikel ini green accounting,ESG (Environmental,
Sosial, Govermance), serta SDGs (Sustainable Development Goals) yang di terbitkan
pada periode 2023-2025. Sitematis pendekatan dipilih karna memiliki pemahaman
yang kompehensif dan mendalam mengenai teoritis, implementasi praktis, serta
signifikan damapak dari suatu penerapan green accounting dalam suatu kegiatan bisnis
modern. Metode stady liyeratur sistematis sering dianggap merupakan metode paling
tepat karena memungkinkan penelitian untuk mengecek keseluruhan,mengevaluasi
serta menerapkan temuan temuan di berbagai penelitian terdahulu secara teratur agar
hasilnya objektif, sehingga memberikan hasil sintesis pengetahuan yang lebih kaya akan
makna dan multinasional (Derisa and Purwanti 2025).

Tahapan wuntuk melakukan penelitian dilakukan secara sistematis dan
terstruktur, dimulai dengan proses penentuan jurnal melalaui berbagai sumber data
akademik internasional seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Sesudah
melakukan tahap penentuan, selanjutnya dilakukan seleksi ketat berdasarkan
penentuan kriteris yang telah ditetapkan, melalui reverensi topic, kualitas metodologi
penelitian, reputasi jurnal, serta konstribusi terhadap pengembangan teori dan praktik
green accounting. Jurnal-jurnal yang masuk dalam seleksi kemudian diamati mendalam
untuk mendapatkan informasi kunci, termasuk variabel penelitian, metodologi yang di
gunakan, temuan utama, serta implikasi teoritis dan praktik (Sitakara et al. 2024) tahap
akhir adalah melakukan pengabungan temuan cari seluruh junal yang dikaji untuk
menentukanpola umum, tren perkembangan, serta kesenjangan penelitian yang masih
perlu untuk dikembangkan lagi lebih lanjut. Data-data yang terkumpul kemudian akan
dianalisa secara kualitatif-deskriptif = dengan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi suatu pola konsistensi, kesamaan argumentasi, perbedaan pandangan,
serta kontradiksi hasil penelitian anatar studi. Analisis kualitatif-deskriptif ini
memungkinkan peneliti untuk dapat menyajikan gambaran holistic tentang state-of-
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the-are green accounting dalam literature akademik terkini, sekaligus memberikan
rekomendasi untuk peneliatian dalam praktik di masa yang akan mendatang (Rifai and
Ramadhan 2025).
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Gambar 1. Alur Metode Penelitian
(Estiarto et al. 2023)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur ini konsisten menunjukkan adanya implementasi green
accounting memberikan dampak positif yang signifikan pada kualitas pengungkapan
informasi lingkungan dan integritas sustainability report yang dihasilkan oleh
organisasi itu. Perusahaan-perusahaan ini secara sistematis menerapkan prinsip
praktik green accounting dalam sistem akuntansi hal ini cenderung memiliki laporan
keberlanjutan cukup jauh lebih komprehensif, terstruktur dengan baik, kredibel. Dapat
memenuhi ekspektasi berbagai pemangku kepentingan, semakin menuntut
transparansi penuh terkait kinerja lingkungan (Viona Adikasiwil), Jacobus
Widiatmoko2) 2024) Implementasi green accounting memfasilitasi proses
pengumpulan, pengukuran, dan pelaporan data lingkungan secara lebih sistematis dan
terstandarisasi, sehingga menghasilkan informasi lebih akurat dan dapat diandalkan,
tetapi juga sangat mudah dipahami dan dibandingkan antarperiode maupun
antarperusahaan.

Sedikit lebih jauh, perusahaan yang menerapkan green accounting itu
menunjukkan komitmen sedikit lebih kuat terhadap prinsip keberlanjutan, yang terlihat
dalam kualitas pengungkapan yang tidak hanya mancakup pencapaian positif tapi juga
tantangan dan area yang memerlukan perbaikan, dapat meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan stakeholder terhadap informasi yang dilaporkan (Teti Rahmawati and
Amir Hamzah 2025). Dari pandangan kinerja lingkungan operasional, menerapkan
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green accounting dalam hal ini terbukti konsisten mendorong penghematan nya lebih
tinggi di penggunaan sumber daya alam seperti energi, air, dan bahan baku, juga
berpera pada pengurangan substansial dampak negatif nya yaitu berupa lingkungan
sekitar, seperti emisi gas rumah kaca, limbah, dan polusi. metode ini bekerja dari
peningkatan kesadaran organisasi ke biaya lingkungan yang sebelumnya tersembunyi
atau diabaikan, kemudian mendorong manajemen untuk mengidentifikasi peluang-
peluang penghematan, ide baru serta produksi yang lebih ramah lingkungan (Arsjah
2025). Hal ini terlihat dari bukti nyata menunjukkan peningkatan signifikan dalam
berbagai indikator hingga kinerja lingkungan perusahaan dan organisasi sektor publik
yang telah menggunakan green accounting, seperti penurunan konsumsi energi perunit
produksi, pengurangan jumlah limbah yang dihasilkan, meningkatkan tingkat daur
ulang, dan penurunan jejak karbon. Yang lebih penting, green accounting bisa
menciptakan sistem pengawasan dan perbaruan yang dapat memungkinkan organisasi
untuk melacak kemajuan terhadap target lingkungan secara berkelanjutan dan
membuat penyesuaian rencana yang diperlukan untuk terus meningkatkan kinerja
lingkungan mereka (Mustika et al. 2025).

Ada berapa penelitian nyata menggunakan metodologi kuantitatif dan kualitatif,
Ini berhasil mengamati dan membuktikan adanya hubungan positif dan penting di
dalam penerapan green accounting dengan kinerja keuangan yang unggul serta
menghasilkan laba dalam jangka panjang dan berkelanjutan (Ilmi and Dizar 2025). Hal
ini menantang pendapat konvensional bahwa investasi dalam praktik lingkungan pasti
menimbulkan biaya tambahan dapat mengurangi profitabilitas, sebaliknya tunjukkan
bahwa pengelolaan biaya lingkungan baik dan rencana itu dapat bermakna, serta
meningkatkan penghematan operasional, mengurangi pemborosan, meminimalkan
risiko lingkungan dan regulasi, lalu pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan baik
dalam jangka pendek atau jangka panjang. Mekanisme ini menciptakan nilai kerja
melalui berbagai jalur, termasuk pengurangan biaya operasional melalui efisiensi
sumber daya, peningkatan akses ke modal dari investor yang berorientasi ESG,
penguatan reputasi dan brand value, peningkatan loyalitas pelanggan jadi semakin
peduli lingkungan, dapat mengurangi risiko litigasi dan sanksi regulasi. Sebaliknya,
green accounting tidak hanya merupakan imperatif etis dan lingkungan, tetapi bisa
merupakan strategi bisnis cerdas yang dapat menghasilkan keunggulan kompetitif dan
berkelanjutan (Inadhia Amanda and Mariana 2025).

Di sektor publik, memiliki karakteristik tantangan yang unik dibandingkan
sektor swasta, penerapan di lingkungan akuntansi terbukti berkontribusi secara
substansial dalam peningkatan akuntabilitas, transparansi dan pengelolaan keuangan
ini serta aset lingkungan pemerintah. Integrasi lingkungan masuk dalam sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah memungkinkan masyarakat, parlemen,
dan lembaga pengawas agar bisa memahami lebih baik apa itu keputusan dan kebijakan
pemerintah yang berdampak pada lingkungan, dan bagaimana sumber daya publik
dialokasikan untuk tujuan perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan
(Budiantini et al. 2025). Transparansi besar ini agar memperkuat legitimasi pemerintah
di mata masyarakat, meningkatkan Kkepercayaan publik terhadap institusi
pemerintahan, dan memfasilitasi partisipasi masyarakat cukup bermakna dalam proses
pengambilan keputusan terkait kebijakan lingkungan. Sebaiknya akuntansi lingkungan
di sektor publik bisa membantu pemerintah dalam mengidentifikasi peluang
penghematan anggaran melalui efisiensi energi dan sumber daya, agar mengelola aset-
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aset lingkungan publik seperti hutan, taman nasional, dan sumber daya air secara lebih
berkelanjutan (Ayunita, Ega Saiful Subhan 2025).

Hasil kajian literatur secara konsisten menunjukkan bahwa implementasi green
accounting Meskipun berpeluang manfaat green accounting itu menjanjikan, beberapa
hambatan dan tantangan pokok bisa ditemui dalam praktik penerapan di lapangan.
Hambatan ini mencakup kurangnya standar akuntansi di lingkungan baku, konsisten,
dan dapat diterapkan diseluruh industri dalam konteks geografis, menyebabkan
kesulitan di perbandingan dan tolak ukur kinerja lingkungan antar perusahaan (Nurlita
and Sisdianto 2024). Kurangnya sumber daya, dalam bentuk sumber keuangan untuk
investasi sistem dan teknologi akuntansi lingkungan. sumber daya manusia ini
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam green accounting, hal ini menjadi
kendala besar yaitu bagi organisasi kecil dan menengah. Hambatan organisasi dalam
perubahan, dapat berakar pada budaya organisasi yang kuat, tidak bisa keluar dari zona
nyaman, serta khawatir tentang biaya dan kerumitan penerapan, itu menjadi
penghalang utama. Beberapa tantangan kesulitan dalam mengukur dan menganalisis
dampak lingkungan, kurangnya sistem informasi yang terlaksana, serta kerumitan
dalam mengatur biaya lingkungan ke produk atau proses rinci juga sering dilaporkan.
Maka untuk mengatasi hambatan ini perlu memaksimalkan kemampuan green
accounting, dan strategi implementasi yang menyeluruh, bertahap, dan disesuaikan
dengan konteks spesifik organisasi, didukung oleh komitmen manajemen puncak yang
kuat, program pelatihan dan pengembangan kapasitas yang memadai, serta dukungan
aturan yang kuat dari pemerintah dalam bentuk standar insentif dan mekanisme
informasi yang efektif (Zatini et al. 2025).

KESIMPULAN

Bahwa penerapan green accounting memiliki peran strategis dan signifikan
dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) baik di sektor
swasta maupun sektor publik. Green accounting terbukti mampu meningkatkan kualitas
pengungkapan informasi lingkungan, memperkuat transparansi dan akuntabilitas
organisasi, mendorong perbaikan kinerja lingkungan operasional, serta menciptakan
nilai ekonomi jangka panjang melalui efisiensi sumber daya, pengurangan risiko, dan
penguatan reputasi organisasi. Selain berfungsi sebagai alat pelaporan, green
accounting juga berperan sebagai dasar pengambilan keputusan berkelanjutan yang
selaras dengan prinsip ESG dan triple bottom line. Namun demikian, optimalisasi
implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan standar
yang seragam, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan regulasi
yang belum sepenuhnya komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, regulator, dunia usaha, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
memperkuat kebijakan, standar, serta pengembangan kapasitas agar green accounting
dapat diimplementasikan
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